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which is then considered close to the truth, which is more relevant
to the current reality, because in any case normatively the reality of
the Qur'an cannot be doubted. The purpose of this study is to
explain the interpretation of the various meanings of QS. An-Nisa
Verse 34, especially about the superiority of men over women in the
family and social environment This study was conducted with a
mugaran approach, namely the interpretation of the verses of the
Qur'an by explaining various aspects contained therein according
to the expertise and tendencies between the interpretation of Ibnu
Katsir and the interpretation of Al-Azhar which interprets the
verses The results of this study indicate that the advantages of men
are only privileges bestowed by God to help their function as
husbands and leaders in the circle of relatives.
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Abstrak:

Dalam beberapa tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir Al-Azhar dikatakan bahwa keutamaan laki-laki atas perempuan
dalam Al-Qur’an (QS. An-Nisa ayat 34) di atas adalah satu-satunya keunggulan laki-laki atas perempuan Ini
menggambarkan bahwa pria lebih maju kepemimpinannya dari wanita. Hasil dari ayat ini adalah sebagai
legitimasi atas segala macam keunggulan laki-laki atas perempuan Menanggapi sejumlah hasil penafsiran ayat
tersebut, ada banyak hal yang perlu dilakukan, salah satunya melalui penafsiran ulang (reinteprestasi)
menggunakan berbagai kaidah, metode dan berbagai faktor yang berlaku untuk dijadikan sebagai atribut-
atribut yang memiliki kemampuan untuk menyampaikan makna baru (tafsir) dari sebuah ayat yang kemudian
dianggap mendekati kebenaran, yang lebih relevan dengan realitas kekinian, karena bagaimanapun secara
normatif realitas Al-Qur’an tidak dapat diragukan lagi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan
penafsiran dari makna yang beragam dari QS. An-Nisa Ayat 34, khususnya tentang keutamaan laki-laki
dibandingkan perempuan dalam lingkungan keluarga dan sosial Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan
mugaran, Yaitu penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an dengan memaparkan berbagai aspek yang terkandung di
dalamnya sesuai dengan keahlian dan kecenderungan antar tafsir ibnu katsir dengan tafsir al-azhar yang
menafsirkan ayat-ayat tersebut. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa kelebihan laki-laki hanyalah hak
istimewa yang dianugerahkan Allah untuk membantu fungsinya sebagai suami dan pemimpin dalam lingkup
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kerabat.

Kata kunci: Konsep Qawwamah, QS An-Nisa Ayat 34.

A. PENDAHULUAN

Kepemimpinan laki-laki terhadap perempuan menjadi salah satu topik menarik untuk
didiskusikan, tidak saja untuk menelusuri kemungkinan jawaban mengapa laki-laki dijadikan
pemimpin atas perempuan, tetapi menyangkut pula pertanyaan yang lain, di mana wilayah
kepemimpinan itu dijalankan apakah dalam semua aspek laki-laki menjadi pemimpin atau
sebagian darinya?

Maksud dan tujuan penciptaan manusia di muka bumi ini adalah di samping untuk

menjadi manusia yang tunduk dan patuh serta mengabdi kepada Allah SWT, juga untuk
menjadi pemimpin di muka bumi sebagaimana ditegaskan di dalam QS. Al-Bagarah/2:30:
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Terjemahnya:

“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya aku hendak
menjadikan seorang khalifah di muka bumi” mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak
menjadikan (khalifan) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan
menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan
mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak
kamu ketahui".

Namun demikian ada ayat yang sering dijadikan sebagai dalil yang menunjukan bahwa
laki-laki adalah pemimpin atas perempuan Sebagaimana firman Allah SWT dalam Surah An-
Nisa Ayat 34 yang berbunyi:
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Terjemahnya:

130 | FAI UIM, Vol. 2, No. 2 (2025)



Konsep Qawwamah dalam Al-Qur’an Surah An-Nisa ayat 34... | Ahmad R, Lukman, Mubarak Bakri

“kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah melebihkan
sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki)
telah menafkahkan sebagian dari harta mereka”. (QS An-Nisa/4:34)

Selain ayat diatas, dalil lain menjadi rujukan ulama yang kontra terhadap kepemimpinan
laki-laki atas perempuan adalah surah Al-Taubah/9:23 yaitu ayat yang menunjukan bai’at,
dimana dalam ayat ini personal yang disebut hanyalah ayah dan saudara laki-laki. Karena
itulah, menurut sebagian ulama, perempuan tidak berhak atas bai’at, baik sebagai peserta
bai’at menjadi pemimpin. Dalil lain yang digunakan ulama yang tidak setuju akan partisipasi
aktif wanita dalam kepemimpinan sebagaimana yang dikutip dalam hadits Nabi SAW, yang

berbunyi:
oD AT 135 358 kil o]

Artinya:
“Tidak akan beruntung suatu kaum yang menyerahkan kepemimpinan mercka kepada wanita”
.(HR Bukhari No 4425 dan 7099)

Asbabul wurud hadits tersebut oleh Abu Bakhar adalah ketika konflik politik meruncing
antara kubu Sayyidah Aisyah dan Syayyidina Ali bin Abi Thalib, yang menjadi pemicu
perang jamal pada tahun 36 H Posisi politik Abu Bhakar sendiri disebutkan tidak berpihak
pada kubu Sayyidah Aisyah, dan mendasarkan sikapnya pada pertanyaan Nabi di atas.

Para ulama hadits menjelaskan peristiwa apa yang menyebabkan Nabi berujar demikian
Alkisah, di negeri Kisraa salah satu bagian dari negeri-negeri persia memiliki seorang raja
yang terbunuh, buah dari konflik internal kerajaan. Rupannya pembunuhan sang raja adalah
anak lelakinnya sendiri. Permasalahan demi permasalahan terjadi dalam kerajaan, dan singkat
cerita diputuskan untuk mengangkat raja dari anak perempuan sang Kisra.

Sayangnya, anak perempuan Kisra ini kurang sukses memimpin kerajaan banyak
diskusi tentang sebabnya, ada yang menyebut inkompetensi, ada juga yang menyebutkan
bahwa kemunduran kerajaan itu adalah akibat Kisra menyobek surat dakwah dari Nabi,
karena ia kualat dengan terjadinya permasalah dalam istana, serta “terpaksa” anak
perempuannya yang menjadi raja dan doa Nabi mengenai kemunduran kerajaanpun
terkabulkan Demikian kurang lebih keterangan dalam Irsyadus Sari Syarh Shahih Bukhari
Karya Imam Al-Qasthalani dan Tuhfatul Ahwadzi Syarh At-Tirmidzi Karya Iman Al-
Mubarakfuri.

B. METODE

Dalam sebuah penelitian memerlukan metode penelitian tertentu Tanpa metode akan
sulit untuk menyelesaikan penelitian atau karya tulis Adapun metode ini berfungsi untuk
mengarahkan penulisan agar menjadi rasional , tersistematis, dan terarah untuk mendapatkan
hasil yang lebih optimal. Berdasarkan hal ini, maka hal-hal yang perlu dijelaskan dalam
metode penelitian ini, sebagai berikut:
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1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitia kepustakaan (library research). Penelitian kepustakaan
merupakan penelitian kualitatif yang berkaitan dengan metode pengumpulan data, membaca
dan mencatat serta mengelola bahan penelitian tersebut.

2. Pendekatan Penelitian

Peneliti menggunakan metode tafsir mugaran Adapun prosedur kerja metode tafsir
mugaran yaitu: menguraikan makna yang dikandung oleh Al-Qur’an, ayat demi ayat dan
surah demi surah sesuai dengan urutannya di dalam mushaf, menguraikan berbagai aspek
yang dikandug ayat yang ditafsirkan seperti pengertia kuasa kata, konotasi kalimat, latar
belakang turunnya ayat, kaitannya dengan ayat-ayat yang lain, baik sebelum maupun
sesudahnnya (munasabah) dan tidak ketinggalan pendapat-pendapat yang telah diberikan
berkenaan dengan tafsir ayat-ayat tersebut.

3. Sumber data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah paper Paper berfungsi sebagai
sumber data yang menyajikan informasi melalui surat Dokumen atau literatur yang dimaksud
adalah dokumen atau karya ilmiah, seperti buku, paper, artikel, dan lain sebagainya
Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari literatur klasik, kontemporer
serta berbagai teks yang terkait dengan pokok pembahasan, dalam penelitian ini terdapat dua
kategori sumber data, yaitu:
a. Primer
Sumber data primer menjadi acuan utama dalam meneliti makna penafsiran Qawwamah
dalam Qs. An-Nisa ayat 34.
b. Sekunder
Sumber data sekunder sangat penting untuk meningkatkan pemahaman dalam penelitian
terkait dengan makna dan penafsiran Qawwamah dalam Qs. An-Nisa ayat 34.

4 Teknik Penngumpulan Data
Data yang digunakan yakni mencari data di berbagai kitab , jurnal, dan data-data yang
penting lainnya untuk diklasifikasikan menurut materi yang dibahas, serta menggunakan dan
memanfaatkan jaringan internet sebagai alat mencari data. Pengumpulan yang kemudian
mengelola data tersebut dan dimaksukkan ke dalam materi sesuai dengan pembahasannya.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan teknik yang dilakukan selama pengujian data. Dalam
melakukan analisis pada penelitian ini pelaksanaan yang berupa penulisan, mengedit,
mengklarifikasi, mereduksi dan menyajikan Metode analisis data pada penelitian ini
menggunakan metode kompratif atau dalam kaidah tafsir disebut metode mugaran
(perbandingan). Komperatif sendiri bertujuan mengkaji hubungan sebab dan akibat dengan
data yang ada dari faktor yang menjadi penyebab Kemudian metode mugaran merupakan
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salah satu metode dalam penafsiran ayat Al-Qur’an dari empat metode yang dikenal seperti
metode tahlili, metode ijmali, metode mugarran, dan metode maudhu’.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hakikat dan Makna Kata Qawwamah Menurut Tafsif Ibnu Katsir dengan Tafsir Al-
Azhar

1. Hakikat dan Makna Kata Qawwamah Menurut Tafsir Ibnu Katsir
a. Hakikat Qawwamah menurut Ibnu Katsir
Hakikat gawwamah adalah kebenaran atau realitas yang sejati dari konsep gawwamah,
yaitu bahwa laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita Hakikat gawwamah merupakan
esensi atau inti dari konsep ini yang tidak dapat diubah atau digantikan.
Dalam kitabnya, "Tafsir Al-Qur'an Al-'Adzim", Ibnu Katsir menjelaskan bahwa hakikat
gawwamah berdasarkan pada ayat QS An-Nisa/4:34, yang berbunyi:
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Terjemahanya:

"Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah melebihkan
sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki)
telah menafkahkan sebagian dari harta mereka”. (QS An-Nisa/ 4:34)

Ibnu Katsir menjelaskan bahwa ayat ini menunjukkan bahwa laki-laki memiliki
kelebihan atas wanita dalam beberapa hal, seperti kekuatan fisik dan kemampuan intelektual,
dan bahwa mereka memiliki tanggung jawab untuk menjadi pemimpin dan pengurus bagi
kaum wanita.

b. Makna Qawwamah Menurut Tafsir Ibnu Katsir

Makna gawwamah Menurut Ibnu Katsir, kata gawwamah menunjukkan tanggung jawab
besar yang diemban oleh pria sebagai kepala keluarga. Ibnu Katsir menjelaskan bahwa kata
ini mencerminkan tugas untuk menjaga dan mengatur urusan rumah tangga, serta melindungi
istri dan anak-anak la menekankan bahwa gawwamah bukan hanya berarti "pemimpin” tetapi
juga mencakup aspek tanggung jawab dalam hal perlindungan, pemeliharaan, dan pemenuhan
kebutuhan keluarga.

Dalam kitabnya, "Tafsir Al-Qur'an Al-'Adzim", Ibnu Katsir menjelaskan bahwa hakikat
gawwamah berdasarkan pada ayat QS An-Nisa/4:34 yang berbunyi:
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Terjemahnya:

"Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah melebihkan
sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki)
telah menafkahkan sebagian dari harta mereka”. (QS An-Nisa/4:34)

Ibnu Katsir menjelaskan bahwa ayat ini menunjukkan bahwa laki-laki memiliki
kelebihan atas wanita dalam beberapa hal, seperti kekuatan fisik dan kemampuan intelektual,
dan bahwa mereka memiliki tanggung jawab untuk menjadi pemimpin dan pengurus bagi
kaum wanita.

2. Penafsiran QS An-Nisa Ayat 34 Menurut Tafsir Ibnu Katsir
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Terjemahanya:

"Kaum laki-laki adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah melebihkan
sebagian mereka atas sebagian yang lain, dan karena mereka (para suami) telah menafkahkan
sebagian dari harta mereka”. (QS An-Nisa/4:34)

Penafsiran Ibnu Katsir dalam ayat ini, gawwamah (pemimpin) merujuk pada laki-laki
sebagai pihak yang bertanggung jawab dalam keluarga, termasuk dalam hal pengelolaan
keuangan dan perlindungan. Konsep ini menekankan tanggung jawab laki-laki dalam
memimpin dan menjaga keluarga dengan cara yang adil dan bijaksana.

Ibnu Katsir juga membahas berbagai aspek hukum dari ayat ini, termasuk langkah-
langkah yang diizinkan untuk mengatasi ketidaktaatan dari istri Namun, ia menekankan
bahwa tindakan-tindakan tersebut harus dilakukan dalam batas-batas yang adil dan tidak
merugikan Serta tafsirnya menegaskan bahwa meskipun ayat ini menunjukkan tanggung
jawab laki-laki dalam keluarga, hal ini tidak boleh diartikan sebagai hak untuk bertindak
semena-mena. Sebaliknya, tanggung jawab ini harus dilakukan dengan adil dan penuh kasih
sayang, serta menghormati hak-hak perempuan.
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3. Qawamah dalam Konteks Hubungan Suami-Istri Menurut Tafsir Ibnu Katsir
Qawwamah dalam konteks hubungan suami-istri sebagai berikut:

a. Tanggung jawab suami
Suami memiliki tanggung jawab untuk menjadi pemimpin dan pengurus bagi istri, serta

untuk melindungi dan memenuhi kebutuhan hidupnya Ini berarti bahwa suami harus:

1) Menjadi pemimpin yang adil dan bijaksana dalam mengelola rumah tangga.

2) Melindungi istri dan anak-anak dari bahaya dan kejahatan.

3) Memenuhi kebutuhan hidup istri dan anak-anak, seperti kebutuhan pokok, pendidikan,
dan kesehatan.

4) Menjadi contoh yang baik bagi istri dan anak-anak dalam hal akhlak dan perilaku.

b. Kepemimpinan suami
Suami memiliki peran sebagai pemimpin dalam keluarga, dan harus menjalankan peran

ini dengan adil dan bijaksana Ini berarti bahwa suami harus:

1) Menjadi pemimpin yang adil dan tidak memihak dalam mengambil keputusan.

2) Menjadi pemimpin yang bijaksana dalam mengelola sumber daya dan keuangan
keluarga.

3) Menjadi pemimpin yang peduli dan perhatian terhadap kebutuhan dan perasaan istri
dan anak-anak.

4) Menjadi pemimpin yang dapat menjadi contoh yang baik bagi istri dan anak-anak.

c. Kerjasama suami-istri
Qawwamah juga memfasilitasi kolaborasi antara pasangan dalam mengawasi rumah dan

mengasuh anak-anak mereka Ini berarti bahwa suami dan istri harus:

1) Bekerja sama dalam mengelola rumah tangga dan membesarkan anak-anak.

2) Berbagi tanggung jawab dan tugas dalam mengelola rumah tangga.

3) Berkomunikasi dengan baik dan terbuka dalam mengambil keputusan.

4) Menjadi tim yang solid dan kuat dalam menghadapi tantangan dan kesulitan.

4. Argumen dan Referensi yang di Gunakan oleh Tafsir Ibnu Kasir

Ibnu Katsir sering merujuk pada hadis-hadis Nabi Muhammad SAW sebagai dasar
penafsirannyai ia menggunakan hadis-hadis yang sahih untuk menjelaskan dan menafsirkan
makna ayat-ayat Al-Qur'an dalam banyak kasus, ia merujuk pada hadis-hadis yang diterima
secara luas oleh para ahli hadis dan dianggap sahih oleh mayoritas ulama. Selain itu lbnu
Katsir merujuk pada tafsir-tafsir sebelumnya sebagai bagian dari metode penafsirannya. la
sering menyebut karya-karya mufasir sebelumnya, seperti Tafsir al-Tabari dan Tafsir al-Kabir
oleh Fakhr al-Din al-Razi Ini menunjukkan bahwa ia berinteraksi dengan tradisi tafsir yang
ada dan memberikan kontribusi baru berdasarkan pemahaman tersebut.

5. Hakikat dan Makna Kata Qawwamah Menurut Tafsir Al-Azhar
a. Hakikat gawwamah menurut tafsir Al-Azhar
Hakikat gawwamah menurut Al-Azhar adalah bahwa laki-laki memiliki peran sebagai
pemimpin dan pengurus bagi kaum wanita, serta memiliki tanggung jawab untuk melindungi
dan memenuhi kebutuhan hidup mereka.
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b. Makna gawwamah menurut tafsir Al-Azhar

Menurut tafsir Al-Azhar, Qawwamah menunjukkan peran laki-laki sebagai pemimpin
dalam keluarga Ini berarti laki-laki dianggap sebagai penanggung jawab utama dalam hal
pemeliharaan dan kesejahteraan keluarga. Kepemimpinan ini tidak hanya mencakup aspek
material, seperti penyediaan nafkah, tetapi juga aspek emosional dan spiritual, seperti
memberikan bimbingan dan perlindungan kepada anggota keluarga Tafsir Al-Azhar
menekankan bahwa gawwamah bukanlah posisi yang memberikan hak-hak sepihak atau
dominasi tanpa batas Sebaliknya, kepemimpinan ini harus dilakukan dengan penuh tanggung
jawab dan keadilan. Laki-laki sebagai gawwamah harus memastikan bahwa peran mereka
dalam memimpin dan menjaga keluarga dilaksanakan dengan integritas dan perhatian
terhadap hak-hak wanita.

6. Penafsiran QS An-Nisa Ayat 34 dalam Tafsir Al-Azhar

Terjemahnya:

"Kaum laki-laki adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah melebihkan
sebagian mereka atas sebagian yang lain, dan karena mereka (para suami) telah menafkahkan
sebagian dari harta mereka”. (QS An-Nisa/4:34)

Buya Hamka menafsirkan bahwa ayat ini menegaskan peran laki-laki sebagai pemimpin
dalam keluarga. Dalam konteks ini, pemimpin berarti laki-laki memiliki tanggung jawab
utama dalam mengelola dan menjaga keluarga Ini termasuk tanggung jawab dalam hal
pengelolaan keuangan, perlindungan, dan kesejahteraan keluarga secara keseluruhan.

Menurut Buya Hamka, peran pemimpin ini diberikan kepada laki-laki karena mereka
memiliki kelebihan tertentu, baik dari segi biologis maupun sosial, karena mereka
bertanggung jawab dalam memberikan nafkah Kelebihan ini tidak berarti bahwa laki-laki
lebih superior, tetapi lebih pada tanggung jawab dan peran mereka dalam struktur keluarga.

7. Qawwamah dalam Konteks Hubungan Suami-Istri Menurut Tafsir Al-Azhar

Qawwamah dalam konteks hubungan suami-istri dapat dipahami sebagai berikut:
a. Peran Suami sebagai Pemimpin
Suami memiliki peran sebagai pemimpin dalam keluarga, dan harus menjalankan peran
ini dengan adil dan bijaksana Ini menyiratkan bahwa pasangan perlu memberikan contoh
yang baik dan menjalankan kepemimpinan yang cerdas dan adil.
b. Tanggung Jawab Suami
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Suami bertugas menjaga dan memenuhi kebutuhan istrinya sekaligus menjadi panutan
yang positif bagi anak-anaknya. Ini berarti bahwa suami harus menjadi pelindungdan pemberi
nafkah bagi istri dan anak-anaknya.

c. Kerjasama Suami-Istri

Sepasang suami istri bekerja sama mengurus rumah tangga dan membesarkan anak-
anak mereka merupakan indikator gawwamah lainnya Ini menunjukkan bahwa kedua
pasangan harus bersatu dan saling membantu dalam mengelola rumah tangga dan
membesarkan anak.

8. Argumen dan Referensi yang di Gunakan oleh Al-Azhar

Dalam penafsiran Buya Hamka terhadap QS. An-Nisa ayat 34, ia menggunakan
berbagai argumen dan referensi di ataranya ia merujuk kepada Hadis Nabi Muhammad SAW.
Buya Hamka menggunakan hadis sebagai referensi penting dalam penafsirannya yang
mengacu pada hadis-hadis sahih yang berbicara tentang hubungan antara suami dan istri, serta
kewajiban masing-masing dalam rumah tangga. Kemudian ia juga merujuk pada tafsir-tafsir
Klasik dan karya-karya sebelumnya untuk memberikan perspektif yang lebih luas dan
mendalam tentang ayat-ayat Al-Qur'an Buya Hamka juga sering mengutip karya-karya dari
mufasir seperti Al-Tabari, Al-Kabir oleh Fakhr al-Din al-Razi, dan tafsir dari mazhab-mazhab
lain untuk membandingkan dan mempertimbangkan berbagai pandangan.

Lalu ia juga merujuk kepada konteks sosial dan historis tafsir al-azhar menekankan
pentingnya konteks sosial dan historis dalam memahami ayat-ayat Al-Qur'an. Buya Hamka
menjelaskan bagaimana latar belakang sosial, politik, dan budaya pada masa penurunan
wahyu mempengaruhi makna dan penerapan ayat-ayat tersebut. Selain itu, Buya Hamka juga
mengacu pada ijma’ atau konsensus ulama sebagai salah satu argumen untuk memperkuat
penafsirannya. Ketika terdapat konsensus di antara ulama mengenai makna atau penerapan
tertentu dari suatu ayat, Buya Hamka menggunakan konsensus ini sebagai referensi untuk
mendukung penafsirannya.

Buya Hamka mempertimbangkan berbagai varian bacaan Al-Quran (qgira’at) untuk
memberikan penjelasan yang lebih komprehensif tentang makna ayat-ayat. Perbedaan bacaan
ini sering kali memberikan wawasan tambahan tentang interpretasi dan pemahaman ayat.

Persamaan dan Perbedaan Pendapat Ulama Tafsir tentang Makna Qawwamah dalam
QS An-Nisa Ayat 34 Menurut Tafsir Ibnu Katsir dengan Tafsir Al-Azhar

1. Persamaan Pendapat tentang Makna Qawwamah dalam QS An-Nisa Ayat 34
Menurut Tafsir Ibnu Katsir dengan Tafsir Al-Azhar
Tafsir Ibnu Katsir dengan tafsir Al-Azhar memiliki pendapat yang sama. Pertama
mengenai peran laki-laki sebagai pemimpin, dimana kedua mufasir tersebut sepakat bahwa
laki-laki memiliki peran sebagai pemimpin bagi kaum wanita Ini berdasarkan pada ayat Al-
Qur'an surat An-Nisa ayat 34, yang artinya: "Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum
wanita, oleh karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang

FAI UIM, Vol. 2, No. 2 (2025) | 137



Konsep Qawwamah dalam Al-Qur’an Surah An-Nisa ayat 34... | Ahmad R, Lukman, Mubarak Bakri

lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka".
(QS An-Nisa: 34)

Dalam ayat ini, kedua tafsir tersebut menjelaskan bahwa laki-laki memiliki peran
sebagai pemimpin bagi kaum wanita, dan bahwa peran ini didasarkan pada kelebihan yang
diberikan oleh Allah SWT kepada laki-laki.

Kedua: tanggung jawab laki-laki, kedua tafsir juga sepakat bahwa laki-laki memiliki
tanggung jawab untuk melindungi dan memenuhi kebutuhan hidup kaum wanita Ini
berdasarkan pada ayat Al-Qur'an surat An-Nisa ayat 34, yang berbunyi: "Kaum laki-laki itu
adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah melebihkan sebagian mereka
(laki-laki) atas sebagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan
sebagian dari harta mereka". (QS An-Nisa: 34)

Ketiga, kepemimpinan yang adil dan bijaksana, kedua tafsir tersebut juga sepakat
bahwa laki-laki harus menjalankan peran sebagai pemimpin dengan adil dan bijaksana.

Dalam tafsir Al-Azhar menjelaskan bahwa laki-laki harus menjalankan peran sebagai
pemimpin dengan adil dan bijaksana, dan bahwa hal ini dapat dicapai dengan meminta
bantuan dari hakam yang adil dan bijaksana.

2. Perbedaan Pendapat tentang Makna Qawwamah dalam QS An-Nisa: Ayat 34
Menurut Tafsir Ibnu Katsir dengan Tafsir Al-Azhar

Dalam tafsir Ibnu Katsir dengan tafsir Al-Azhar juga memiliki beberapa perbedaan
pendapat mengenai beberapa hal yang pertama, penekanan pada kelebihan laki-laki: dimana
tafsri lbnu Katsir menekankan bahwa laki-laki memiliki kelebihan atas wanita dalam
beberapa hal, seperti kekuatan fisik dan kemampuan intelektual. Sementara itu, Tafsir Al-
Azhar menekankan peran pemimpin ini diberikan kepada laki-laki karena mereka memiliki
kelebihan tertentu, baik dari segi biologis maupun sosial .

Kemudian yang kedua, penekanan pada tanggung jawab laki-laki. lbnu Katsir
menjelaskan bahwa laki-laki diberikan peran sebagai pemimpin keluarga (gawwam) karena
mereka memiliki tanggung jawab finansial untuk menafkahi keluarga. Konsep ini berasal dari
dua faktor utama yaitu satu, Allah SWT telah memberikan kelebihan tertentu pada laki-laki
dibandingkan wanita, baik dari segi fisik maupun tanggung jawab sosial, termasuk dalam hal
menafkahi keluarga, dimana Allah SWT berfirman dalam (QS An-Nisa Ayat/4:34). Kedua,
laki-laki diwajibkan untuk menanggung beban ekonomi dan menyediakan kebutuhan finansial
bagi istri dan keluarga Ini termasuk menyediakan makanan, pakaian, dan tempat tinggal.

Sedangkan Menurut Buya Hamka, kepemimpinan suami bukanlah otoritas mutlak atau
bentuk penindasan terhadap istri. Sebaliknya, kepemimpinan itu lebih merupakan tanggung
jawab yang harus dijalankan dengan penuh bijaksana dan adil Suami memiliki kewajiban
untuk melindungi istri, memenuhi kebutuhan mereka, dan memastikan kesejahteraan mereka
dalam konteks hubungan pernikahan. Buya Hamka merujuk pada Surah An-Nisa ayat 34
untuk menjelaskan posisi suami sebagai pemimpin yang tidak dimaksudkan untuk menindas.

Ketiga, Penekanan pada keseimbangan: Tafsir Al-Azhar menekankan bahwa peran laki-
laki sebagai pemimpin harus dilakukan dengan keseimbangan dan kerjasama dengan kaum
wanita, sedangkan Tafsir Ibnu Katsir menekankan selain tanggung jawab finansial, laki-laki
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juga diharapkan untuk memberikan perlindungan dan keamanan kepada keluarga Hal ini
mencakup menjaga kesehatan fisik dan mental setiap anggota keluarga serta kesejahteraan
mereka secara keseluruhan.

Keempat, penekanan dalam konteks sosial, dimana dalam tafsil Al-Azhar menekankan
bahwa peran laki-laki sebagai pemimpin harus dipahami masyarakat luas Artinya, peran laki-
laki sebagai pemimpin tidak hanya dipahami dari aspek teologis dan tekstual, tetapi juga
harus dipahami dalam konteks kehidupan sosial dan budaya masyarakat Dalam konteks ini,
Al-Azhar mengakui bahwa peran laki-laki sebagai pemimpin dapat berbeda-beda tergantung
pada konteks sosial dan budaya masyarakat

Sedangkan tafsir Ibnu Katsir di sisi lain lebih fokus pada aspek teologis dan tekstual
dalam memahami peran laki-laki sebagai pemimpin. Artinya, Tafsir Ibnu Katsir lebih
memfokuskan pada penafsiran ayat-ayat Al-Qur'an dan Hadits yang terkait dengan peran laki-
laki sebagai pemimpin, tanpa mempertimbangkan konteks sosial dan budaya yang lebih luas.
Dalam konteks ini, Tafsir Ibnu Katsir mengakui bahwa peran laki-laki sebagai pemimpin
adalah karena kelebihan mereka dalam beberapa hal, seperti kekuatan fisik dan kemampuan
intelektual.

D. PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat dijelaskan kesimpulan sebagai

berikut:
Bentuk jamak dari kata gawwam yang berarti pemimpin, berdiri, tegak, dan terus-menerus
berdiri adalah gawwamah. Kemudian, sebagaimana disebutkan dalam QS. An-Nisa/4:34,
makna tersebut berkembang menjadi pemimpin. Hal ini mungkin terjadi karena tanggung
jawab seorang pemimpin, mulai dari kepemimpinan keluarga hingga kepemimpinan nasional
dan negara, sangat erat kaitannya dengan sikap yang benar, lurus, atau adil Agar keadilan dan
supremasi hukum dapat terwujud sepenuhnya dalam masyarakat, seorang pemimpin tidak
hanya harus memiliki sifat benar, lurus, dan adil, tetapi juga harus menegakkannya.

Dalam Qs. An-Nisa/4:34, ayat ini menunjukkan bahwa laki-laki lebih unggul atas
perempuan dalam beberapa hal, termasuk kecerdasan dan kekuatan fisik, dan tugas mereka
untuk memimpin dan mengurus perempuan.

Berdasarkan hasil penelitian, tafsir lbnu Katsir dan tafsir Al-Azhar memiliki beberapa
kesamaan dan perbedaan pendapat mengenai hakikat dan makna gawwamah dalam QS. An-
Nisa/4:34.

1. Kesamaan pendapat antara kedua mufasir adalah:
Pertama, peran laki-laki sebagai pemimpin bagi kaum wanita dimana tafsir Ibnu Katsir

dan tafsir Al-Azhar sama-sama menegaskan bahwa laki-laki memiliki kedudukan sebagai
pemimpi bagi kaum wanita, sebagaimana disebutkan dalam QS. An-Nisa/4:34.

Kedua, tanggung jawab laki-laki untuk melindungi dan memenuhi kebutuhan hidup
kaum wanita, kedua tafsir ini sama-sama menegaskan bahwa laki-laki memiliki tanggung
jawab untuk melindungi dan memenuhi kebutuhan hidup kaum wanita, serta memiliki
tanggung jawab untuk menyediakan nafkah bagi keluarganya.
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Ketiga, kepemimpinan yang adil, tafsir lbnu Katsir dan tafsir Al-Azhar sama-sama
menegaskan bahwa laki-laki harus menjadi pemimpin yang adil dan bijaksana dalam
mengelola rumah tangga, serta menghindari kezaliman dan perlakuan yang tidak adil terhadap
kaum wanita.

2. Berbedaan pendapat antara kedua mufasir adalah:

Pertama, Penekanan pada kelebihan laki-laki, dimana Tafsir Ibnu Katsir menekankan
kelebihan laki-laki dalam beberapa hal, seperti kekuatan fisik dan kemampuan intelektual,
sedangkan Tafsir Al-Azhar menekankan peran pemimpin ini diberikan kepada laki-laki
karena mereka memiliki kelebihan tertentu, baik dari segi biologis maupun sosial.

Kedua, Penekanan pada tanggung jawab laki-laki, dimana Tafsir Ibnu Katsir
menjelaskan bahwa laki-laki diberikan peran sebagai pemimpin keluarga (gawwam) karena
mereka memiliki tanggung jawab finansial untuk menafkahi keluarga, sedangkan Tafsir Al-
Azhar menekankan bahwa peran laki-laki sebagai pemimpin harus dilakukan dengan
keseimbangan dan kerjasama dengan kaum wanita.

Ketiga, Penekanan dalam konteks sosial, dimana Tafsir Al-Azhar menekankan bahwa
peran laki-laki sebagai pemimpin harus dipahami masyarakat lebih luas, sedangkan Tafsir
Ibnu Katsir lebih fokus pada aspek teologis dan tekstual dalam memahami peran laki-laki
sebagai pemimpin.

Implikasi Penelitian

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya dalam kesimpulan di atas, salah satu
penyebab orang sulit memahami Al-Qur'an adalah karena mereka tidak mampu memahami
atau menafsirkan ayat-ayat tersebut dengan jelas dan ringkas. Misalnya, ada pernyataan yang
menyatakan bahwa jika salah satu jenis kelamin terpengaruh, maka akan terjadi ketimpangan
di kemudian hari, bisa saja salah satu jenis kelamin terpengaruh dan jenis kelamin lainnya
terpengaruh.
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